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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh strategi Survey, Question,
Read, Recite and Review (SQ3R) terhadap hasil belajar pada materi struktur dan
fungsi jaringan hewan kelas X1 SMA N 1 Rantau Alai. Metode penelitian yang
digunakan adalah Quasi Eksperiment dengan desain penelitian Nonequaivalent
Posttest-Only Control Group Design. Penentuan sampel penelitian menggunakan
teknik Cluster Random Sampling, didapatkan sampel penelitian yaitu kelas XI
IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi
aktivitas siswa dan metode tes. Hasil observasi aktivitas siswa kelas eksperimen
lebih aktif dibandingkan kelas kontrol yaitu 76% kategori aktif dan 57% kategori
cukup aktif. Metode tes berupa soal pilihan berganda sebanyak 20 soal dan soal
uraian terbatas sebanyak 5 soal. Nilai rata-rata hasil posttest kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 55,64 untuk kelas eksperimen dan
39,16 untuk kelas kontrol. Berdasarkan analisis hasil tes diperoleh thiung > tiabel
yaitu 2,91 > 2,004, maka hipotesis Ho ditolak sehingga penerapan strategi
pembelajaran SQ3R memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas XI di SMA N 1 Rantau Alai.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Strategi SQ3R, Quasi Eksperiment

Xi



ABSTRACT

This research aims to know how the influence of the implementation of SQ3R
strategy (Survey, Question, Read, Recite and Review) on the results of learning on
the material structure and function of animal tissue class XI SMA N 1 Rantau
Alai. The method used is Quasi Experiment with Noquaivalent Posttest-Only
Control Group Design. Determination of research sample using Cluster Random
Sampling technique, with research sample that is class XI IPA 3 as experiment
class and XI IPA 2 as control class. Data collection techniques used in this
research is the method of student activity observation and test methods.
Observation method used in this research is systematic observation using detailed
category, so that the average of each observation is obtained. Experiment class is
more active than control class that is 76% active category and 57% enough active
category. The test method in the form of multiple choice questions as much as 20
questions and the problem of limited description as much as 5 questions. The
average value of the experimental class posttest result is higher than the control
class that is 55,64 for the experimental class and 39,16 for the control class. Based
on the analysis of the test results obtained thitung> ttabel is 2.91> 2.004, then the
HO hypothesis is rejected so that the application of SQ3R learning strategy gives
a significant effect on the results of student learning class XI in SMA N 1 Rantau
Alai.

Keywords: Learning Results, SQ3R Strategy, Quasi Experiments
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pendidikan merupakan wadah untuk berlatih, berkreasi, dan mewujudkan
cita-cita manusia yang berkualitas, disamping itu juga melatih keterampilan di
dalam bidang tertentu. Perubahan kualitas pembelajaran merupakan salah satu
dasar peningkatan pendidikan keseluruhan. Pendidikan di sekolah tidak bisa
lepas dari kegiatan belajar mengajar, yang meliputi seluruh aktivitas yang
menyangkut pemberian materi pelajaran agar siswa memperoleh kecakapan
pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan. Tercapainya tujuan pembelajaran
menjadi cerminan prestasi belajar siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar (Yamtinah dkk, 2013). Pendidikan adalah sektor yang paling
berpengaruh dalam berkembangnya suatu bangsa. Pendidikan berperan serta
dalam menciptakan generasi baru yang lebih cerdas. Proses pendidikan dapat
terjadi di mana saja, salah satunya terjadi pada pendidikan jenjang sekolah.
Pendidikan di sekolah tercipta melalui interaksi antara guru dengan siswa melalui
proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam kelas sangat mempengaruhi
tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru (Suwati,
2008).

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan. Hal ini diyakini akan
menjadi faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara
Indonesia. Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum
merupakan salah satu unsur yang bisa memberikan kontribusi yang signifikan
untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi,
tidak dapat disangkal lagi bahwa kurikulum, yang dikembangkan dengan berbasis
pada kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta

didik menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab
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tantangan zaman yang selalu berubah (2) manusia terdidik yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Kurikulum yang sedang dikembangkan di Indonesia sekarang ini pada
tingkatan SMA vyaitu kurikulum 2013, yang mengatakan bahwa pembelajaran
yang berkembang harusnya berpusat pada siswa dengan pola pembelajaran aktif
mencari. Dengan diberikannya kurikulum 2013 di sekolah baru-baru ini menuntut
siswa untuk bersikap aktif, kreatif, dan inovatif. Setiap siswa harus dapat
memanfaatkan ilmu yang didapatkan pada kehidupan sehari-hari, untuk itu setiap
pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari atau
lingkungan sosial masyarakat. Sikap aktif, kreatif dan inovatif, terwujud dengan
menempatkan siswa sebagai subjek pendidikan (Kemendikbud, 2013).

Berdasarkan permendiknas tersebut dapat dipahami bahwa pola
pembelajaran yang ditekankan sekarang ini menuntut pembelajaran yang
mengedepankan kemampuan aktif siswa. Keberhasilan proses belajar mengajar
pada pembelajaran siswa diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan
penguasaan materi serta prestasi belajar siswa semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena belajar merupakan suatu proses bagi
siswa untuk lebih baik, maka tentu terdapat masukan atau input yang akan
diproses, dan hasil pemprosesan atau bisa disebut output. Purwanto (2014)
menganalisis faktor yang berpengaruh pada proses kegiatan belajar tersebut,
antara lain raw input, environmental input, dan instrumental input. Diantara
faktor-faktor tersebut yang sangat penting dan paling berpengaruh dalam
menentukan pencapaian hasil belajar adalah instrumental input. Instrumental
input merupakan faktor-faktor yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran, seperti kurikulum, bahan pelajaran, dan strategi pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Syah (2005) bahwa
pendekatan belajar, strategi, dan metode belajar termasuk faktor-faktor yang

turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Kurikulum perlu
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direorientasi dan direorganisasi terhadap beban belajar dan kegiatan pembelajaran
yang dapat menjawab kebutuhan ini. Kurikulum dikembangkan berdasarkan
prinsip bahwa peserta didik berada pada posisi sentral dan aktif dalam belajar.
Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, budaya,
teknologi, dan seni. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara
lain melalui membaca.

Membaca merupakan jendela ilmu dan salah satu kemampuan dasar
yang wajib dimiliki oleh individu yang hidup di abad sekarang dan yang akan
datang. Kemampuan membaca menjadi hal yang penting dalam suatu
masyarakat karena melalui membaca dapat diserap berbagai informasi dan
wawasan pengetahuan untuk mengembangkan peradaban masyarakat tersebut.
Menurut Suryaningsih (2012) bahwa ada tiga istilah yang sering digunakan
untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording,
decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat,
kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem
tulisan yang digunakan, proses decoding merujuk pada proses penerjemahan
rangkaian grafis ke dalam kata-kata, sedangkan proses meaning merujuk pada
pemahaman makna.

Membaca merupakan salah satu kegiatan yang paling banyak dilakukan
selama menuntut ilmu di sekolah. Semakin banyak membaca maka akan semakin
banyak pengetahuan yang akan didapat. Membaca khususnya membaca buku
pelajaran merupakan keharusan bagi pelajar, tetapi persoalannya adalah
bagaimana membaca buku yang baik dan efisien. Djamarah (2008) menyatakan
bahwa, banyak siswa yang mengeluh karena mendapatkan hasil belajar yang
kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini
dikarenakan cara membaca buku suatu mata pelajarannya yang kurang baik dan
efisien. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Slameto (2003) yang menyatakan
bahwa, membaca memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar karena
sebagian kegiatan belajar adalah membaca dan supaya mampu belajar dengan
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baik, maka diperlukan strategi belajar yang baik pula. Hasil penelitian tentang
kemampuan membaca siswa diungkapkan oleh beberapa peneliti.

Hasil penelitian Programme for International Student Assessment
(Prabowo, 2016), menyatakan bahwa minat baca siswa Indonesia sangat rendah.
Jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia Timur, siswa Indonesia termasuk
paling rendah. Demikian pula dengan penguasaan materi dari bacaan, siswa hanya
mampu menyerap 30% dari materi bacaan yang tersaji dalam bahan bacaan. Hal
yang sama juga diungkapkan (Soedarso, 2005), bahwa kesulitan memahami
buku teks dan konsep-konsep yang essensial dalam suatu teks bacaan disebabkan,
karena siswa belum mengetahui strategi dan belum memiliki keterampilan dasar
membaca. Hasil penelitian oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional menunjukkan bahwa kemahiran membaca anak usia 15
tahun di Indonesia sangat memprihatinkan. Sekitar 37,6% anak dengan tingkatan
usia 15 tahun hanya bisa membaca tanpa bisa menangkap maknanya dan 24,8%
hanya bisa mengaitkan teks yang dibaca dengan satu informasi pengetahuan
(Afdila, 2012). Hal tersebut tentu saja menjadi sangat penting untuk dibahas
mengingat membaca merupakan salah satu faktor awal untuk mencapai kualitas
pendidikan yang tinggi (Trianto, 2007). Salah satu mata pelajaran yang
membutuhkan kegiatan membaca adalah biologi.

Mata pelajaran Biologi merupakan mata pelajaran yang memiliki suatu
karakteristik yang khas berupa konsep dan pengetahuan. Biologi cenderung
mudah dihafal tapi sulit untuk dipahami. Selain itu, mata pelajaran biologi
merupakan salah satu dari mata pelajaran yang di ujikan pada Ujian Nasional
yang mana penyelesaiannya membutuhkan pemahaman yang kompleks. Tujuan
pembelajaran Biologi menurut Depdikbud (1993 dalam Probosari, dkk 2007),
adalah agar siswa mampu melakukan pengamatan dan diskusi untuk memahami
konsep, mampu melakukan percobaan sederhana untuk memahami konsep dan
mengkomunikasikan hasil percobaan, mampu menginterpretasikan data yang
dikumpulkan serta melaporkannya. Untuk mencapai hal tersebut tentu saja peran
dari kemampuan membaca perlu diperhitungkan keberadaannya, karena tanpa

membaca akan sulit melakukan serangkaian kegiatan seperti yang telah
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disebutkan di atas dan juga tidak semua konsep dalam biologi harus disampaikan
melalui pengamatan (observasi). Untuk itu diperlukan strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Strategi pembelajaran sangat dibutuhkan siswa untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Adanya strategi akan memudahkan pembelajaran
yang ada di dalam kelas. Prabowo (2016) menyatakan bahwa dalam teori
membaca dikenal beberapa strategi membaca, salah satunya Strategi SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, and Review). Strategi SQ3R adalah strategi
membaca yang terlebih dahulu mensurvei bacaan untuk mendapatkan gagasan
umum apa yang akan dibaca. Kemudian, mengajukan berbagai pertanyaan pada
diri sendiri yang jawabannya diharapkan terdapat dalam bacaan tersebut. Hal ini
akan membuat seseorang lebih mudah memahami bacaan. Selanjutnya, mencoba
mengutarakan isi bacaan terkait informasi penting dengan menggunakan kata-kata
sendiri. Hal tersebut dilakukan agar dapat menguasai dan mengingatnya lebih
lama.

Strategi SQ3R dikembangkan oleh Francis. P. Robinson di University
Ohio Amerika Serikat. Strategi SQ3R merupakan langkah prosedural untuk
mempelajari dan memahami isi teks dalam buku maupun artikel. Dengan
menerapkan strategi pembelajaran SQ3R saat proses pembelajaran, maka siswa
akan lebih memahami konsep-konsep vyang dibahas, sehingga dapat
menumbuhkembangkan motivasi siswa untuk mengungkapkan pendapat,
mengajukan pertanyaan, serta menyimpulkan isi bacaan yang pada akhirnya
bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa.

Zulaikha dkk (2014) mengatakan pengaruh metode pembelajaran SQ3R
dapat meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia kelas V SD. Penilitian yang
dilakukan oleh Suryaningsih (2012) mengatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan metode pembelajaran SQ3R dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
ditinjau dari keaktifan siswa. Kurniasari (2007) mengatakan bahwa penggunaan
metode SQ3R dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar
ekonomi pokok bahasan sistem perekonomian indonesia pada siswi kelas VIII
SMP NU 1 Muallimin Weleri.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti strategi
SQ3R ini dalam pembelajaran Biologi dengan judul “Pengaruh Strategi Survey,
Question, Read, Recite, and Review (SQ3R) terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan kelas XI SMA N 1 Rantau Alai”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh
strategi pembelajaran SQ3R terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur dan

fungsi jaringan hewan kelas X1 SMA N 1 Rantau Alai”.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah Subjek penelitian yang
digunakan adalah peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Rantau Alai. Materi
pelajaran yang diambil adalah materi struktur dan fungsi jaringan hewan KD 3.4
dan 4.4.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
strategi pembelajaran SQ3R terhadap hasil belajar siswa pada materi sruktur dan
fungsi jaringan hewan kelas XI SMA N 1 Rantau Alai.

Penelitian ini diharapkan  dapat bermanfaat bagi (1) Bagi siswa
diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran biologi; (2) Guru suatu bahan pertimbangan atau pemikiran
untuk penggunaan strategi pembelajaran SQ3R ini pada pembelajaran biologi;
dan (3) Peneliti dapat menambah pengetahuan dalam memilih dan

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif.

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho : Penerapan Strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and

Review) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
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belajar siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan kelas XI
di SMA N 1 Rantau Alai.

Penerapan Strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan kelas XI di SMA N 1
Rantau Alai.
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